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Abstrak
 

PeneHtian ini adalah studi kasus tentang Rumah Singgah Yasan Kesejahteraan Indonesia. Pendekatan

peneHtian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini digunakan

karena peneliti ingin mendiskripsikan program pelayanan di rumah singgah secara detail. Penelitian

deskriptif yang dimaksudkan untuk pengukuran yang cermat terhadap fenomena sosial tertentu. Peneliti

mengembangkan konsep dan menghimpun fakta, tetapi tidak melakukan pengujian htpotesa. Jenis

peneHtian ini diambil karena peneliti hanya ingin memberikan gambaran tentang peranan pekerja sosial

dalam menangani masalah anak jalanan. Peneliti tidak ingin menguji hipotesa ataupun mencari hubungan

sebab akibat. Penelitian deskriptif.

 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Singgah YKAI yang berlokasi di Jl. Swadaya 2, No.3 Rt. 17/06 Jakarta

Timur. Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2000 sampai dengan bulan September 2001.

 

Penetapan informan diambil secara purposive, dimana informan diambil secara sengaja oleh peneliti. Setiap

informan mewakili bagian-bagian program pada Rumah Singgah YKAI. Itifbrman terdiri dari, anak jalanan,

pengurus Rumah Singgah YKAI dan orang tua anak jalananan.

 

Upaya penanganan anak jalanan, perlu melibatkan banyak pihak, profesi dan disiplin ilmu karena masalah

anak jalanan merupakan hasil dan penghasii bagi masaiah sosial lainnya. Rumah Singgah Anak Jalanan

YKAI merupakan saiah satu bentuk usaha kesejahteraan sosiaf yang peduli terhadap kesejahteraan anak-

anak Indonesia, terutama anak-anak jalanan. Suatu bentuk usaha yang secara tidak langsung bertujuan

melindungi anak-anak jalanan dari kondisi alam yang kadang kala tidak bersahabat, gangguan orang

dewasa, dan melindungi mereka dari tingginya resiko kecetakaan melekat pada diri mereka.

 

Dilihar dari pendekatan yang digunakan rumah singgah YKAI menggunakan pendekatan centre based

program dengan fiingsi intervenst rehabilitatif^yaitu berusaha melepaskan anak dari jalannan. Meskipun

demikiap rumah singgah juga menggunakan pendekatan community based dan street based yang tercermm

dalam beberapa program dan kegiatannya. Rumah singgah adalah realisasi model penampungan drop in

centre yaitu penampungan sementara, karena runiah singgah haiiya sebagai fasilitator untuk memfasilitasi

anak jalanan tepas dari jalanan agar kembali ke keluarga asli, ataupun keluarga pengganti.

 

Rumah singgah sebagai tempat penampungan sementara memberikan bermacam fasilitas sebagai daya tank,

yang dapat digunakan oleh anak-anak jalanan untuk beristirahat, membersihkan diri, mencuci pakaian,

makan, berteduh, tidur, bermain, dan lain sebagainya. Selain fasilitas, anak-anak jalanan di rumah singgah

juga memperoleh beragam pelayanan berupa program bimbingan anak, bimbingan keluarga, dan
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pendidifcan jaianan. Masing-masing dari program tersebut direalisasikan daiam bentuk kegiatan yang daiam

pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak jalanan. Program bimbingan anak diturunkan

daiam bentuk kegiatan bimbingan sosial ke anak, bimbingan kesehatan, bimbingan agama, belajar, dan

pemberian bantuan beasiswa kepada anak-anak jalanan yang masih bersekolah ataupun yang ingin

melanjutkan sekolah. Program bimbingan keluarga terdiri dari kegiatan home visit, surat-menyurat dan

mengundang orang tua anak jalanan untuk berdiskusi bersama tentang perkembangan anak mereka.

Kegiatan pemberdayaan ekonomi keluarga anak jalanan juga merupakan kegiatan dari program bimbingan

keluarga. Sedangkan kegiatan yang tercakup daiam program pendidikan jaJanan adalah kegiatan outreach,

yang didalamnya sendiri terdiri dari bimbingan anak, keluarga, yang dilakukan oleh petugas outreach di

jalan.


